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KMSIKPuLAN (".AN SAKAN-SAiiAN

A. Kesimpulan.

Hasil pengolahan dan analisa data penelitian

daoat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. aerkenaan dengan pengelompokan dosen dalam hubung.

annya den0an efe.rtivitas sistem penyelenggaraan

pendidikan MKDu, kapat dikatakan terdapat kecende

rungan yang kuat bahwa pengelompokan dosen mem

punyai hubungan Pmg.'Ponal linier dengan efektivi

tas sistem penye'.anggaraan pendidikan MKDU.

Hal ini d-pat terjadi dikarenakan pengelo

laan MKDU langsung di bawah Pembantu aaktor I bi

dang akademis, uioialui ketua-ketua bidang studi

MKDU, di mana jeajang pengawasan oleh pengelola

terlalu luas, di samping status aosen MKDu lebiii

banyak tenaga lu-;-. r biasa dari pada tenaga tetap

(2:1).

Tingkat efektivitas ini dapat tercapai se

besar 2,07 apabila ada pembinaan dari pimpinan Ju

rusan sebesar dui kali salah satu faktor ialah te

naga dosen yang ic.a merupakan tenaga yang baru di

angkat sebanyak :>C orang dari 60 orang, dan beban

kredit untuk mengajar MKDU hanya 4 kredit per ming

gu aila dibandin,kan dengan kewajiban seorang pe

gawai negeri 37ir ja:n setara dengan 12 kredit se -
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minggu, maka masih sua kemungkinan untuk diberikan

beban tugas dalara peabinaan se.aangat kelompok agar

efektivitas dapat d.". --Ingkatkan.

2. Berkenaan dengan wauyu Jurusan dalam liubungaxinya de

ngan efektivitas sistem penyelenggaraan pendidikan

MKDU, dapat dikataken terdapat kecenderungan yang

kuat bahwa pengelompokan dosen mempunyai hubungan

fungsional linier dengan efektivitas sistem penyeleng

garaan pendidikan.

Pelayanan terhadap mahasiswa yang mengambil

MKDU dengan adanya iiirusan MKDU akan lebih cepat di

berikan bila dibandJngkan pelayanan langsung dilaku

kan oleh BAAK, sehix.gga Jurusan dapat mengawasi lan_:

sung pelaksanaan tua;a»; yang dilaksanakan oleh dosen-

dosen, dan informasi akan cepat sampai.

Hak-hak dosen .juga aican cepat diperhatikan se

hingga menimbulkan notivasi untuk bekerja lebih giat,

misalnya dengan mexnperhatikan kenaikan pangkat tepat

pada waktunya, dan aeubentuk wadah pembinaan dosen

di Jurusan berupa axisan keluarga dan team teaching

untuk mata kuliah sejenis.

3. Berkenaan dengan pengelompokan dosen dan wadah Jurus

an terhadap efektivi oas sistem penyelenggaraan pen

didikan MKDU, terdapat kecenderungan kurang memberi

kan kontribusi antara pengelompokan dan wadah Jurus

an terhadap efektivitas.
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Hal ini iapat terjadi karena jenjang pe

ngawasan masih 'i srlalu luas di mana tiap koordi

nator bidang st.iii masih membawahi personil le

bih dari 20 orang.

Menurut C-raicunas (1937) tentang Kendall

yang layak antara atasan dan bawahan biasanya

berkisar dari 6 : 1 sampai 13 : 1, yang dapat

membuat efektivitas menjadi maksirual melalui

pemaksimalan suibangan relatif dan tiap anggota

kelompok.

Dosen-dosen peJgajar MKDU latar belakang pen-

didikannya sangat bcrvariasi, sebagian besar (53 o-

rang dari 60 responden) adalah dari IKIP Bandung ber-

pendidikan foraal Sarjana Pendidikan, dan yang menja

di dasar pemberian tug-ns mengajar MKDU adalah latar

pendidikan non formal (pesantren, penataran) hal ini

akan menimbulkan konflik antara tujuan pribadi dengan

tujuan organisasi.

Argyris (1957) menyatakan bahwa "konflik tim -

bul bila individu tumbuh dan menjadi dewasa mereka

akan cenderung mencapai tujuan hidup pribadi tertentu

mereka berkembang dari sifat yang biasanya pasip men

jadi aktif, dari keadaan bergantung pada orang lain

menjadi bebas, dari memiliki perspektif yang sempit

dan berjangka pendek manjadi berjangka panjang, dari

memiliki tingkah laki: yang terbatas lalu memiliki ra-
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gam reaksi tingkah laku".

Hal lain dalam usaha mengejar rasionalitas or

ganisasi cenderung manciptakan lingkungan kerja yang

menghambat pertumbuhan dan perkembangan kedewasaan

anggota kelompok.

B. Saran-saran.

Sesuai dengan tujuan penelitian thesis ini, ya.

itu untuk memperoleh aola pengelolaan Jurusan MKDU

yang efektip maka peailis akan memberikan saran-saran

sesuai dengan hasil aonelitian dan persepsi penulis

sendiri.

1. Jurusan MKDU merupakan kumpulan dari dosen-dosen

mata kuliah yan.; beraneka macam, baik latar bela

kcing pendidikan, maupun statusnya dengan sendiri

nya mempunyai keunikan yang selalu berbeda deng

an yang dimiliki oleh manusia lain.

Dalara proses pengelolaan wadah Jurusan

MKDU kelompok-kelompok ini hendaklah dilihat da

ri sudut intensitas peranannya didalam keseluruh

an proses.

Hubungan fungsional timbal balik antara

tiap anggota kelompok dengan organisasi merupa -

kan sesuatu yang penting, karena langsung ber-

pengaruh kepada :

1). Pola kesatuan lalu lintas perixitah yang

dibuat o..ah pimpinan Jurusan.
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2). Pembagi ai pekerjaan kelompok dosen

MKDU.

3). Fengawaaan yang dilakukan oleh pimpin

an Jurusan terhadap kelompok dosen

MKDU.

Pari hal di atas dapat disimpulkan bahwa pe

ranan icelompok dosen MKDU hendaknya :

a. Selalu menempatkan diri sebagai elemen da

ri keseluru'jan proses pengelolaan dengan

memperhatika.il tujuan yang aican dicapai dan

situasi yan sedang berlangsung.

b. Selalu bearea dalam hubungan timbal oalik

dengan tugas- yang dilaksanakan oleh kelom

pok dosen MKDU lainnya.

c. Selalu mawas diri agar kesalahan dapat di-

kurangi setanyak mungkin dan selalu dapat

menyesuaikan diri dengan kebijakan dan

iiondioi yan 5 sedang berjalan.

2. Jurusan MKDU merupakan suatu unit akademik

yang mempunyai fungsi membina dan mengembang-

kan ilmu yang ciorganisir dalam program-prog

ram tertentu. kalaupun dalam keputusan Mente

ri (0p49/0/19o3, tidak diberi peranan adminis

tratif tehnis aalam pengelolaan admixiistratif

akademis, naain pada kenyataannya Jurusan me

lakukan fungsi :tu, karena pada tingkat Jurus
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anlah sesungguhnya akademik itu dijalankan.

Sesuai dengan hal di atas maka pimpinan

jurusan sebagai pengelola Jurusan MKDU harus

mempunyai program-program yang jelas, dan pem-

bagian tugas dan wewenang yang jelas agar :

1).Dapat menciptakan kegiatan akademis sedemi-
kian rupa sehingga semua bobot dan kreasi
anggota kelompok yang dipimpinnya dapat di

tingkatkan .

2).Dapat menciptakan keseirabangan yang serasi
antara pengawasan dan tindakan anggota ke

lompok yang menginginkan kebebasan sehingga

kreasi dan inovasi kelompok dapat ditumbuh -

kan.

3).Panda! meraanfaatkan para tenaga ahli bagi

pencapaian tujuan Jurusan.

4).Selalu dapat mengembangkan keseluruhan kom
ponen Jurusan sehingga setiap bagian itu
selalu berada dalam hubungan timbal balik

fungsional yang serasi.

Sebagai gambaran struktur organisasi Jurusan

MKDU terlihat pada lampiran 8.

.3. Program-program yang telah ditetapkan harus
memperhatikan dirnensi waktu untuk pencapaian -

nya. Secara garis besar dimensi waktu dapat di

bagi atas :
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1). Jangka pandek termasuk sasaran produksi,

efisiensi dan kepuasan.

2), Jangka m* aengah, termasuk sasaran kernam.

puan mengadaptasi dan berkembang.

3). Jangka panjang, termasuk sasaran kemam

puan untuk bertahan hidup.

Adapun ukuran-ukuran dari pada sasaran-

sasaran di atas ialah :

- Produksi = kemampuan Jurusan menghasilkan su

atu jumlah output yang diharapkan, mahasiswa

yang lulus MKDU.

- Mfisiensi = ratio out put dan in put, terma

suk unit cost pemborosan, biaya mahasiswa.

- Kepuasan = darajat sejauh mana Jurusan dapat

menemuitan kebatuhan-kebutuhan anggota kelom

pok, sikap, al sen, keterlambatan.

- Kemampuan mengadaptasi = sejauh mana Jurusan

mampu rnenghadapi perubahan yang diakibatitan

dari dalam atau luar.

- Kemampuan berkembang = kemampuan Jurusan un

tuk hidup dalam jangka panjang, pembinaan do

sen-dosen Jurusan, pembinaan latihan untuk

staf pimpinan.

- Kemampuan untuk hidup = kemampuan Jurusan un

tuk hidup dalam jangka panjang.
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4. Mata kuliah dasar umum berperan untuk memberi
dasar-dasar umum bagi perkembangan pengetahuan

mahasiswa calon guru dan memberi kelengkapan

program pendidikan sehingga manjadi suatu
program yan^ utuh dan serasi.

Berdasarkan peranan MKDU di atas, rnaka harus

ada konsistensi antar tujuan, bahan, acara perkuliah.
an, metoda, penilaian dan kasih yang akan dicapai.

MKDU agar menjadi suatu program yang utuh ,

maka :

D.pujuan kurikuler agar disusun secara terpadu an

tara mata kuliah dasar umum.

2). Bahan yang disajikan hendaknya berisi materi yang
dapat dibahas secara comprehensive diantara mata

kuliah dasar umum.

3). Acara perkuliahan hendaknya disusun bersama di
antara koordinator bidang studi mata kuliah dasar

umum sehingga tidak timbul adanya over lap dalara

penyajiannya.

4). Metoda yang dipakai hendaknya disesuaikan dengan
tujuan kurikuler dan bahan yang diberikan.

5). Penilaian hendaknya menggunakan pendekatan kora -
petensi dan sesuai dengan sifat masing- masing

mata kuliah.

 




